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Abstrak - Penelitian ini menggunakan pendekatan desskriptif kualitatif yang betujuan untuk mendeskripsikan 
pemahaman konsep siswa tentang fluida statis. Penelitian ini dilakukan di SMA Labschool UNTAD Palu. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 3 yang terdiri dari 21 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes seleksi responden, tes esai pemahaman konsep dan wawancara. Tes seleksi terdiri dari 20 butir soal 
yang diberikan kepada 21 siswa untuk menentukan 6 responden serta tes esai pemahaman konsep terdiri dari 
5 soal yang diberikan kepada 6 responden terpilih. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa mengenai fluida statis berada pada kategori memahami. 
 
Kata Kunci : pemahaman konsep, fluida statis. 
I. PENDAHULUAN 
 
Pengembangan kemampuan siswa dalam 
bidang fisika merupakan salah satu kunci 
keberhasilan peningkatan kemampuan dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan jaman 
dan memasuki dunia teknologi, termasuk 
teknologi informasi. Pendidikan di masa 
sekarang ini hendaknya mampu membekali 
generasi muda dengan menemukan konsep-
konsep sains dengan matang, agar tidak ada 
lagi kesalahan-kesalahan penafsiran konsep 
fisika di masa yang akan datang. Hadenfelt dan 
Neumann memberikan penyajian model dan 
menggambarkan 12 hal mengenai 
perkembangan siswa dalam memahami materi 
yang dapat dikontribusikan untuk 
pengembangan kemajuan belajar [1]. 
Suparno menjelaskan, banyak siswa sudah 
mempunyai konsep awal atau prakonsepsi 
tentang suatu bahan sebelum siswa mengikuti 
pelajaran formal dibawah bimbingan guru. 
Dengan demikian, pendidikan formal 
merupakan sebagian kecil dari pembentukan 
pengetahuan awal oleh siswa tentang suatu 
konsep, walaupun sering kali konsep tersebut 
salah [2].  
Terdapat penelitian mengenai pemahaman 
konsep siswa dalam mempelajari konsep-
konsep fisika pada materi fluida statis, 
beberapa telah dikaji dalam penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Hasil analisis dari data yang diperoleh diketahui 
faktor penyebab terjadinya konsepsi akibat 
pengetahuan sebagai struktur teoritis, 
pemahaman kurang mendalam, pengetahuan 
sebagai serpihan terpisah-pisah, dan apresiasi 
konseptual [3]. Di banyak sekolah, masih ada 
siswa yang mengalami kesalahan dalam 
menafsirkan suatu konsep yang diakibatkan 
dari siswa yang masih berada pada proses 
memahami, oleh karena itu kesalahan dalam 
menafsirkan suatu konsep yang belum sesuai 
dengan konsepsi sains, harus dapat diketahui 
sedini mungkin oleh guru. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ningrum [3] materi yang menjadi pokok 
bahasannya adalah Hukum Archimedes. Dalam 
materi tersebut hal-hal yang diteliti adalah 
diketahui konsepsi, perubahan konseptual, dan 
faktor penyebab terjadinya konsepsi pada siswa 
SMA, dengan melakukan  penelitian kualitatif.  
Dimana pada tahap awal, siswa diberi soal 
berupa tes tertulis untuk memunculkan 
konsepsi. Sedangkan  untuk mengetahui lebih 
dalam konsepsi pada siswa, serta perubahan 
konseptual yang terjadi pada siswa,  dilakukan 
wawancara. Berdasarkan hasil analisis kedua 
data tersebut, maka akan diketahui faktor 
penyebab terjadinya konsepsi.  
Bentuk konsepsi yang muncul pada siswa 
Kelas X cenderung pada konsepsi alternatif, dan 
Kelas XI berupa konsepsi ilmiah, konsepsi 
alternatif, maupun konsepsi paralel. Sedangkan 
perubahan konseptual yang terjadi berupa 
perubahan konsepsi alternatif menjadi konsepsi 
ilmiah, dan konsepsi ilmiah menjadi konsepsi 
alternatif. Faktor penyebab terjadinya konsepsi 
maupun perubahan konseptual pada siswa 
Kelas X cenderung akibat intuisi kehidupan 
sehari-hari, dan pemahaman kurang 
mendalam. Sedangkan, untuk siswa Kelas XI, 
faktor penyebab terjadinya konsepsi akibat 
pengetahuan sebagai struktur teoritis, 
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pemahaman kurang mendalam, pengetahuan 
sebagai serpihan terpisah-pisah, dan apresiasi 
konseptual [3]. 
Beberapa penelitian sebelumnya juga 
memberikan hasil yang tidak jauh berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ningrum. Athaillah menyatakan bahwa 
peningkatan pemahaman konsep siswa pada 
kelas eksperimen ditinjau dari indicator 
pemahaman, menunjukkan bahwa indikator 
ekstrapolasi mengalami peningkatan paling 
tinggi, yaitu mencapai 84% untuk kelas 
eksperimen, dan kelas kontrol sebesar 65% 
[4].Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif 
Rahmawati menyimpulkan bahwa rata-rata 
pada indikator translasi sebanyak 53,7%, pada 
indikator interpretasi sebanyak 57,1%, serta 
pada indikator ekstrapolasi sebanyak 22,7% 
[5]. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pemahaman konsep siswa 
SMA Labschool UNTAD Palu tentang fluida 
statis. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian sebelumnya dari segi materi, 
sebelumnya hanya melakukan kajian materi 
tentang Hukum Archimedes saja sedang pada 
penelitian ini ditekankan pada tekanan 
hidrostatis, hukum archimedes, dan hukum 
pascal. Kajian analisisnya penelitian 
sebelumnya melakukan kajian tentang konsepsi 
siswa, perubahan konsepsi dan factor penyebab 
perubahan konsepsi. Penelitian ini mengkaji 
lebih mendalam secara rinci pada aspek 
pemahaman konsep yang dimiliki siswa yaitu 
kemampuan untuk menerjemahkan 
(translation), kemampuan menginterpretasi 
(interpretation) dan kemampuan memprediksi 
(extrapolation).  
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
November sampai dengan bulan Februari di 
SMA Labschool UNTAD Palu pada siswa kelas 11 
dan jumlah responden sebanyak 6 orang 
masing-masing 2 untuk kategori rendah, 2 
untuk kategori sedang dan 3 untuk kategori 
tinggi. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengungkapkan pemahaman konsep berbentuk 
pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 20 
nomor dengan masing-masing 5 pilihan 
jawaban.  
Instrumen dalam penelitian ini di validasi 
oleh ahli yang disesuaikan dengan indikator 
pemahaman konsep yang diteliti. Instrumen 
penelitian ini mencakup tes seleksi responden 
(TSR), tes essay serta panduan  wawancara. 
Tes seleksi responden (TSR) adalah suatu 
metode yang digunakan untuk mendiagnosa 
konsepsi seseorang dengan memberikan soal 
berbentuk pilihan ganda, tes esai digunakan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
siswa dan wawancara ini merupakan jenis semi-
structured interview digunakan menggali 
kedalaman pemikiran siswa. Posisi wawancara 
ini adalah untuk mendukung atau memperkuat 
data yang diperoleh. 
Analisis data dilakukan dengan (a) 
mereduksi data, (b) menyajikan data, dan (c) 
penarikan kesimpulan dan  verifikasi. 
Perhitungan nilai rata-rata siswa dan standar 
deviasi digunakan rumus sebagai berikut [8] 
         
   
?̅? =  
𝛴𝑥
𝑛
       (1) 
𝑆𝐷 =  √
𝛴(𝑋𝑖− ?̅?)2
𝑛
    (2) 
dengan: 
𝑥  =  rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
n =  banyaknya sampel 
SD =  standar deviasi 
 
Kategori tinggi, diperoleh dengan rumus: 
Nilai>𝑋 + SD                  (3) 
Kategori sedang, diperoleh dengan rumus: 
𝑋 – SD ≤   Nilai  ≤ 𝑋 + SD   (4) 
Kategori rendah, diperoleh dengan rumus: 
Nilai <𝑋 – SD     (5) 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 Dari hasil TSR diperoleh responden kategori  
tinggi terdiri dari RT-10 dan RT-14, kategori 
sedang terdiri dari RS-08 dan RS-21, dan 
kategori rendah terdiri dari RR-04 dan RR-07. 
 Pada konsep tekanan hidrostatik terhadap 
kedalaman dimana semakin dalam kedalaman 
fluida semakin besar tekanan zat cair, sehingga 
tekanan dan kedalaman berbanding lurus, 
semua responden sangat memahami konsep ini 
dimana responden mampu memahami sebuah 
pernyataan dan persamaan matematis lalu 
mengubahnya (translasi) ke dalam bentuk 
grafik. Berikut adalah potongan jawaban 
responden: 
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Gbr 1. Kutipan jawaban RT-10 
 
 
Gbr 2. Kutipan jawaban RS-08 
 
 
 
Gbr 3. Kutipan jawaban RR-04 
 
Pada konsep perbedaan massa jenis dari 
suatu zat cair atau fluida terhadap gaya apung 
dimana jika massa jenis fluidanya lebih besar 
atau sama daripada massa jenis benda yang 
dicelupkan maka gaya apung yang diberikan 
juga akan semakin besar sehingga benda itu 
akan terapung atau melayang, sebaliknya jika 
massa jenis fluida lebih kecil daripada massa 
jenis benda maka benda tersebut akan 
tenggelam, 4 orang responden memahami 
konsep ini dimana responden mampu 
menginterpretasikan sebuah peristiwa menjadi 
sebuah alasan yang dapat menggambarkan 
peristiwa tersebut. Satu responden yaitu RT-10 
kurang memahami konsep ini dan keliru dalam 
menginterpretasikan jawabannya  atau   
penjelasannya. Kemungkinan RT-10 salah 
dalam menuliskan tanda perbandingan, 
sehingga kurang tepat dan juga jawaban RT-10 
tidak disertai penjelasan yang baik atau tepat 
seperti pada hasil kutipan wawancara. Selain 
itu dapat juga RT-10 keliru dalam 
menginterpretasikan jawabannya  atau  
penjelasannya. Berikut adalah kutipan jawaban 
responden; 
 
Gbr 4. Kutipan jawaban RT-10 
 
 
Gbr 5. Kutipan jawaban RS-21 
 
 
 
Gbr 6. Kutipan jawaban RR-07 
 
Pada konsep kedalaman, semakin dalam 
suatu fluida maka semakin besar pula tekanan 
hidrosatisnya yang digambarkan dengan 
penyelam yang menggunakan pelindung telinga 
ketika mereka melakukan penyelaman di 
kedalaman untuk melindungi telinga mereka 
agar gendang telinga tidak rusak atau sakit 
akibat tekanan hidrostatis, semua responden 
telah memahami konsep ini dengan baik 
dimana responden telah mampu 
menginterpretasikan sebuah peristiwa dan 
penerapannya yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. Berikut adalah kutipan jawabannya, 
 
 
Gbr 7. Kutipan jawaban RT-10 
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Gbr 8. Kutipan jawaban RS-08 
 
 
Gbr 9. Kutipan jawaban RR-04 
Pada konsep gaya apung dimana selisih 
antara berat balok di udara dan di air sebanding 
dengan berat air yang tumpah atau dengan 
kata lain beratnya air yang ditumpahkan atau 
dipindahkan merupakan gaya apung yang 
diberikan oleh air, semua responden telah 
memahami dimana responden mampu 
memprediksikan suatu keadaan selanjutnya 
yang telihat dari jawaban setiap responden baik 
itu pada tabel dan juga penjelasannya. Berikut 
adalah kutipan jawaban responden; 
 
Gbr 10. Kutipan jawaban RT-14 
 
Gbr 11. Kutipan jawaban RS-21 
 
Gbr 12. Kutipan jawaban RR-07 
 
Pada konsep tekanan pada pompa hidrolik 
dimana tekanan yang diberikan pada F1 sama 
besar dengan tekanan yang dihasilkan pada F2 
karena tekanan yang diberikan zat cair dalam 
ruang tertutup diteruskan ke segala arah 
dengan sama besar, semua responden 
memahami konsep ini dimana semua mampu 
untuk membuat suatu prediksi dan juga semua 
responden telah memahami bahwa jika tekanan 
pada F1 akan sama besar dengan tekanan pada 
F2, sehingga semua responden dapat menjawab 
atau melengkapi tabel tersebut dengan mudah, 
namun semua responden belum mampu untuk 
membuat kesimpulan dengan tepat. Berikut 
adalah kutipan jawaban responden; 
 
Gbr 13. Kutipan jawaban RT-10 
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Gbr 14. Kutipan jawaban RS-08 
 
Gbr 15. Kutipan jawaban RR-04 
 
B. Pembahasan 
 Dalam penelitian ini ada beberapa konsep 
yang menjadi kajian penelitian yaitu tekanan 
hidrostatik terhadap kedalaman, perbedaan 
massa jenis dari suatu zat cair atau fluida 
terhadap gaya apung, gaya apung (selisih berat 
balok di udara dan di air sebanding dengan 
berat air yang tumpah), dan tekanan pada 
pompa hidrolik, yang terbagi dalam 3 prinsip 
atau hukum yaitu tekanan hidrostatik, hukum 
Archimedes dan hukum Pascal. Indikator yang 
menjadi aspek kajian yaitu, translasi 
(menerjemahkan), interpretasi 
(menginterpretasikan), dan ekstrapolasi 
(memprediksi). 
 Dari beberapa konsep yang menjadi kajian 
penelitian, konsep tekanan hidrostatik terhadap 
kedalaman, gaya apung dan tekanan pada 
pompa hidrolik merupakan konsep yang benar-
benar dipahami oleh siswa. Siswa telah mampu 
untuk menerjemahkan suatu pernyataan 
ataupun konsep ke dalam bentuk lain, 
menginterpretasikan suatu peristiwa yang 
terjadi, dan juga telah mampu 
mengekstrapolasi atau memprediksikan suatu 
peristiwa yang akan terjadi selanjutnya. 
Penelitian sejalan dengan penelitian 
sebelumnya dimana pada aspek 
menerjemahkan (translasi) pemahaman konsep 
siswa termasuk predikat baik [5], juga 
memperlihatkan bahwa dari materi yang diteliti 
yaitu tekanan hidrostatis pemahaman konsep 
siswa lebih tinggi dari materi yang lainnya yang 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa 
pada materi tekanan hidrostatis lebih baik [6]. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati juga memperlihatkan 
bahwa pemahaman konsep siswa paling tinggi 
sebesar 57,1% yaitu pada indikator interpretasi 
[6] dan pada indikator ekstrapolasi berada pada 
kategori yang tinggi yaitu sebesar 84% dan 
memperlihatkan bahwa  siswa sudah dapat 
mengekstrapolasi atau meramalkan konsep 
yang telah dipelajarinya[4].  
 Sedangkan dari beberapa konsep yang 
menjadi kajian penelitian konsep perbedaan 
massa jenis dari suatu zat cair atau fluida 
terhadap gaya apung merupakan konsep yang 
masih kurang dipahami oleh siswa. Konsep ini 
menyangkut materi Hukum Archimedes. Siswa 
belum mampu menginterpretasikan konsep 
yang ada yaitu perbedaan massa jenis fluida 
terhadap gaya apung, dimana semakin besar 
massa jenis fluida makin besar pula gaya 
apungnya atau sebaliknya. Hal ini didukung 
kuat oleh penelitian sebelumnya yang 
mengemukakan hanya sedikit sekali siswa yang 
paham tentang materi hukum Archimedes yang 
mempengaruhi gaya angkat dengan nilai 
presentase pemahaman konsep siswa yang 
sangat rendah yaitu 2,2% pemahaman konsep 
siswa mengenai hukum Archimedes berada 
pada kategori rendah dan juga terjadi 
miskonsepsi sebesar 54,5% [6]. Hal ini 
disebabkan oleh pembelajaran yang dialami 
siswa di dalam kelas tidak terlalu menekankan 
pada konsep-konsep melainkan pada 
perhitungan dan dan penerapan persamaan-
persamaan, sehingga ketika siswa 
diperhadapkan dengan permasalahan yang 
melibatkan konsep-konsep, siswa masih kurang 
dalam melakukan pemahaman konsepnya.  
 Adapun kelemahan atau kesulitan dari 
penelitian ini adalah siswa masih ada yang 
menyontek ketika dilakukan tes, baik pada tes 
seleksi responden maupun pada tes 
pemahaman konsep, dan pada wawancara 
siswa masih canggung untuk mengutarakan 
konsep-konsep maupun hal-hal yang diketahui 
oleh siswa. siswa  
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 
bahwa pada indikator translasi siswa SMA 
Labschool UNTAD Palu dapat menerjemahkan 
konsep-konsep atau ide-ide dan kemudian 
dinyatakan dengan cara atau bentuk yang lain 
(bentuk pernyataan ke dalam bentuk grafik). 
Pada indikator interpretasi siswa SMA Labschool 
UNTAD Palu mampu untuk memahami konsep 
yang disajikan dalam bentuk lain untuk 
dipahaminya kemudian menerapkannya. Pada 
indikator ekstrapolasi siswa SMA Labschool 
UNTAD Palu cukup mampu untuk 
mengekstrapolasikan atau meramalkan 
kecenderungan yang ada dari data tertentu 
(dalam bentuk tabel) kemudian mengajukan 
akibat atau implikasi berdasarkan keadaan 
sebenarnya yang diberikan oleh data, walapun 
demikian kecenderungan siswa menghafalkan 
konsep lebih tinggi dari pada memahami, 
sehingga siswa hanya mampu dalam 
melakukan perumusan matematis. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan 
pada penelitian ini, maka diajukan saran yang 
diharapkan adalah sebagai berikut :  
1) Pengajar diharapkan membiasakan diri siswa 
untuk selalu terlibat dengan soal-soal yang 
berkaitan dengan pemahaman konsep 
dengan membuat soal pemahaman konsep. 
2) Pengajar diharapkan mendesain model 
pembelajaran tidak hanya meningkatkan 
hasil belajar, tetapi mampu mengembangkan 
kemampuan konsepsi siswa. 
3) Dilakukan penelitian sejenis dengan materi 
dan tempat yang berbeda serta cakupan 
penelitian luas sehingga hasil yang 
didapatkan lebih baik sekaligus secara real 
menggambarkan pemahaman konsep siswa 
di kota Palu. 
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